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ABSTRAK 

PERENCANAAN RUANG HENTI KHUSUS (RHK) SEPEDA 

MOTOR PADA PERSIMPANGAN BERSINYAL DI KOTA 

BLITAR (STUDI KASUS: SIMPANG 4 KAWI DAN 

SIMPANG 3 JATI) 

RABIATUL ADAUWIYAH 

NOTAR: 19.01.334 

Ruang Henti Khusus adalah area pemisah antara ruang tunggu sepeda motor 

dengan kendaraan roda empat pada suatu simpang bersinyal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Ruang Henti Khusus Sepeda Motor yang sesuai 

dengan penumpukan sepeda motor selama fase merah untuk pendekat simpang 

4 Kawi dan simpang 3 Jati Kota Blitar. Metode perhitungan berpedoman pada 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, Pedoman Perencanaan Teknis 

Ruang Henti Khusus (RHK) Sepeda Motor pada Persimpangan Bersinyal di 

Kawasan Perkotaan serta dengan melakukan uji coba simulasi pada software 

Vissim. Berdasarkan hasil analisis, Ruang Henti Khusus yang sesuai pada pendekat 

simpang 4 Kawi dan simpang 3 Jati adalah Ruang Henti Khusus dengan tipe kotak. 

Analisis menggunakan analisis software Vissim dapat diketahui penerapan Ruang 

Henti Khusus Sepeda Motor dapat meningkatkan kinerja simpang dengan adanya 

penurunan Panjang antrian dan Tundaan pada simpang 4 Kawi dan simpang 3 Jati. 

Pada simpang 4 Kawi  salah satunya pada pendekat utara mampu menurunkan 

Panjang antrian sebesar 31,77 meter dan tundaan sebesar 11,14 detik dan Pada 

simpang 3 Jati salah satunya ada Pada pendekat timur yang mampu menurunkan 

Panjang antrian sebesar 29,7 meter dan tundaan sebesar 3,09 detik. 

 

Kata Kunci: Arus Lalu Lintas, Ruang Henti Khusus 
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ABSTRACT  

THE ADVANCED STOP LINE MOTORCYCLE BIKE (RHK) 

PLANNING AT SIGNALED INTERSECTION IN BLITAR 

CITY (CASE STUDY: THE 4 KAWI INTERSECTION AND 

THE 3 JATI INTERSECTION) 

RABIATUL ADAUWIYAH 

NOTAR: 19.01.334 

The Advanced stop line is a dividing area between the waiting space for 

motorcycles and four-wheeled vehicles at a signalized intersection.  This study 

aims to determine the advanced stop line Motorcycle that is suitable for the 

accumulation of motorcycles during the red phase for the approach to the 4 Kawi 

intersection and the 3 Jati intersection, Blitar City.  The calculation method is 

guided by the Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) 1997, Guidelines for 

Technical Planning for advanced stop line (RHK) for Motorcycles at Signalized 

Intersections in Urban Areas and by conducting simulation trials on the Vissim 

software.  Based on the results of the analysis, the advanced stop line is suitable 

for the approach to the 4 Kawi intersection and the 3 Jati intersection is the 

advanced stop line with a box type. Analysis using Vissim analysis software can be 

seen that the application of the advanced stop line Motorcycle can improve 

intersection performance by reducing queue lengths and delays at Kawi 4 

intersection and Jati 3 intersection.  At the 4 Kawi intersection, one of them is the 

north approach, which can reduce the queue length by 31,77 meters and a delay 

of 11,14 seconds and at the 3 Jati intersection, one of them is the east approach 

which is able to reduce the queue length by 29,7 meters and a delay of 3,09 

second. 

 

Keywords: Traffic Flow, Advanced Stop Line 

 


